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ABSTRAK

Ketimpangan sosial-ekonomi di Indonesia hingga kini masih menjadi tantangan nyata yang
secara langsung berdampak pada pemerataan mutu pendidikan serta pencapaian prestasi
akademik siswa. Keterbatasan kondisi ekonomi keluarga sering kali membatasi pemenuhan
fasilitas dasar belajar, seperti ketersediaan sarana literasi, akses teknologi informasi, hingga
dukungan psikososial orang tua. Oleh karena itu, pemetaan hubungan antara tingkat ekonomi
orang tua dan prestasi belajar siswa menjadi sangat mendesak guna merumuskan intervensi
pendidikan yang inklusif pada tingkat madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara empiris hubungan antara kondisi ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa di MTs
Al Fatwa Garut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Sampel terdiri dari 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling dari total populasi 180 siswa. Data dikumpulkan melalui angket kondisi ekonomi
orang tua dan dokumentasi nilai rapor siswa. Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kondisi ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa ketercukupan ekonomi keluarga berperan penting dalam menunjang
keberhasilan belajar siswa madrasah. Implikasi penelitian ini mendorong sekolah dan
pemerintah daerah untuk memperkuat skema beasiswa, subsidi sarana belajar, serta
pendampingan keluarga kurang mampu.

Kata Kunci: Kondisi Ekonomi Orang Tua, Prestasi Belajar, Siswa Madrasah

ABSTRACT
Socio-economic inequality in Indonesia remains a clear challenge that directly affects
educational equity and student academic achievement. Limitations in family economic
conditions often restrict the fulfillment of basic learning facilities, such as the availability of
literacy resources, access to information technology, and parental psychosocial support.
Therefore, mapping the relationship between parental economic status and student academic
performance is highly urgent to formulate inclusive educational interventions at the madrasah
level. This study aims to empirically analyze the relationship between parental economic
conditions and student academic achievement at MTs Al Fatwa Garut. This study used a
quantitative approach with a correlational method. The sample consisted of 60 students selected
using proportionate stratified random sampling from a total population of 180 students. Data
were collected through questionnaires regarding parental economic conditions and
documentation of report card grades. Correlation test results show a positive and significant
relationship between parental economic conditions and student academic achievement. These
findings confirm that family economic adequacy plays an important role in supporting
madrasah students' academic success. The implications of this study encourage schools and
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local governments to strengthen scholarship schemes, subsidies for learning facilities, and
mentoring for low-income families.
Keywords: Parental Economic Condition, Academic Achievement, Madrasah Students

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas serta penentu kemajuan suatu bangsa (Syah, 2017). Keberhasilan proses pendidikan
diukur melalui pencapaian prestasi belajar siswa yang mencerminkan penguasaan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan (Suryabrata, 2018). Prestasi belajar yang optimal dihasilkan dari iklim
pembelajaran yang kondusif serta dukungan sarana yang memadai. Pada satuan pendidikan
dasar dan menengah, pencapaian prestasi akademik yang tinggi menjadi modal penting bagi
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, pencapaian
prestasi belajar siswa selalu menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa
(Ahmadi & Supriyono, 2013). Faktor internal meliputi tingkat kecerdasan, bakat, minat,
motivasi belajar, kedisiplinan, serta kondisi fisik dan psikologis siswa (Slameto, 2015).
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kualitas proses pembelajaran di sekolah, kompetensi
guru, lingkungan pergaulan sebaya, serta latar belakang keluarga (Uno, 2021). Di antara
berbagai faktor eksternal tersebut, lingkungan keluarga merupakan pilar pendidikan pertama
yang memberikan pengaruh dominan terhadap perkembangan dan kesiapan belajar anak.
Interaksi harmonis antara faktor internal dan eksternal inilah yang pada akhirnya menentukan
tingkat keberhasilan akademik siswa.

Latar belakang keluarga, khususnya kondisi sosial ekonomi orang tua, memegang
peranan krusial dalam menyediakan dukungan pendidikan bagi anak (Abdulsyani, 2013).
Kondisi ekonomi yang memadai memungkinkan orang tua untuk memenuhi berbagai
kebutuhan belajar siswa, seperti buku pelajaran, alat tulis, seragam, hingga akses teknologi
informasi (Kurniawati & Suwahno, 2023). Selain fasilitas fisik, status ekonomi yang stabil juga
memberikan ketenangan psikologis bagi keluarga sehingga orang tua dapat memberikan
perhatian dan pendampingan belajar yang lebih optimal di rumah. Menurut teori hierarki
kebutuhan Maslow, pemenuhan kebutuhan dasar materiil merupakan prasyarat penting sebelum
individu dapat mengaktualisasikan dirinya dalam kegiatan belajar akademik secara maksimal
(Maslow, 1970). Sebaliknya, ketidakstabilan ekonomi sering kali memaksa keluarga
memprioritaskan pemenuhan kebutuhan fisik harian di atas kebutuhan sekunder pendidikan.

Secara teoritis dan empiris, kondisi ekonomi orang tua berasosiasi erat dengan tingkat
pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah. Siswa dari keluarga ekonomi menengah ke atas
memiliki kesempatan yang lebih luas untuk memperoleh bimbingan belajar tambahan serta
media pembelajaran yang lebih lengkap (Hidayat & Sutisna, 2023). Dalam perspektif teori
ekologi Bronfenbrenner, mikrosistem keluarga dengan dukungan finansial yang baik mampu
menciptakan iklim akademik rumah yang merangsang pertumbuhan kognitif anak secara
berkelanjutan (Bronfenbrenner, 1979). Ketiadaan kendala finansial juga meminimalkan risiko
kecemasan pada anak yang dapat mengganggu konsentrasi belajar mereka di kelas (Rahayu,
2023). Dengan demikian, dukungan ekonomi keluarga bertindak sebagai fasilitator utama yang
menjembatani potensi intelektual siswa dengan capaian prestasi akademik nyata.

MTs Al Fatwa Garut merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di Kabupaten
Garut yang memiliki heterogenitas latar belakang ekonomi peserta didik cukup tinggi.
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Berdasarkan observasi awal, mayoritas orang tua siswa bermata pencaharian sebagai buruh
harian dan petani dengan tingkat pendapatan yang fluktuatif. Kondisi heterogenitas ini
berdampak pada perbedaan kelengkapan sarana belajar yang dimiliki siswa di rumah serta
tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan pengayaan sekolah. Meskipun beberapa siswa dari
keluarga kurang mampu tetap mencatatkan nilai akademik yang baik, sebagian besar siswa
dengan keterbatasan ekonomi mengalami kendala dalam mempertahankan kestabilan prestasi
belajar mereka. Fenomena ini mengindikasikan perlunya kajian ilmiah terukur untuk
memetakan pengaruh nyata kondisi ekonomi terhadap hasil belajar di madrasah tersebut.

Kajian mengenai pengaruh latar belakang keluarga terhadap prestasi akademik telah
banyak dilakukan pada sekolah umum, namun masih terdapat keterbatasan literatur yang
berfokus pada lingkungan madrasah swasta di wilayah pedesaan (research gap). Penelitian
terdahulu oleh Fadilah (2024) serta Hidayat dan Sutisna (2023) menunjukkan bahwa faktor
ekonomi tidak berdiri tunggal, melainkan berinteraksi dengan motivasi dan iklim belajar di
sekolah. Kesenjangan penelitian ini terletak pada perlunya membuktikan apakah pada
karakteristik siswa madrasah yang kental dengan nilai-nilai keagamaan, faktor ekonomi tetap
menjadi prediktor kuat prestasi belajar. Oleh karena itu, pembuktian empiris pada konteks MTs
Al Fatwa Garut menjadi sangat penting untuk mengisi ruang kosong literatur tersebut.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menyediakan data empiris yang akurat
mengenai peta kondisi ekonomi orang tua serta korelasinya dengan hasil belajar siswa di
madrasah. Hasil penelitian ini menjadi landasan evaluasi kritis bagi manajemen sekolah dalam
merancang kebijakan bantuan pendidikan yang tepat sasaran, seperti beasiswa internal dan
subsidi alat belajar. Selain itu, temuan penelitian dapat membantu para pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman kondisi sosial-ekonomi
siswa di kelas. Penelitian ini juga memberikan masukan strategis bagi pemerintah daerah dan
pemangku kebijakan dalam memperkuat alokasi bantuan pendidikan di tingkat madrasah.

Berdasarkan seluruh uraian latar belakang dan urgensi di atas, penelitian ini dirancang
untuk mencapai tujuan ilmiah yang spesifik. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kondisi ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa di MTs Al
Fatwa Garut. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan profil kondisi
ekonomi orang tua siswa MTs Al Fatwa Garut, 2) mendeskripsikan tingkat prestasi belajar
siswa MTs Al Fatwa Garut, dan 3) mengukur besarnya kontribusi kondisi ekonomi orang tua
terhadap variasi prestasi belajar siswa madrasah. Melalui pencapaian tujuan tersebut,
diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dinamika hubungan kedua
variabel penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
menganalisis hubungan antara kondisi ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa di MTs Al
Fatwa Garut (Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026 yang berlokasi di MTs Al Fatwa Garut. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa
MTs Al Fatwa Garut yang terdaftar aktif sebanyak 180 siswa. Penentuan sampel menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling dengan memperhitungkan proporsi jumlah
siswa pada setiap tingkatan kelas (Arikunto, 2018). Berdasarkan perhitungan ukuran sampel
acak berstrata, ditetapkan sampel sebanyak 60 siswa sebagai responden yang mewakili kelas
VII, VIII, dan IX secara proporsional. Seluruh subjek penelitian diberikan penjelasan mengenai
tujuan studi dan menyatakan kesediaan berpartisipasi selama proses pengumpulan data
berlangsung.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen utama, yaitu angket tertutup
untuk variabel kondisi ekonomi orang tua dan studi dokumentasi untuk variabel prestasi belajar
siswa. Angket disusun menggunakan skala Likert lima tingkat (1-5) yang mengukur indikator
pendapatan orang tua, jenis pekerjaan, kepemilikan aset, pemenuhan kebutuhan sekolah, dan
penyediaan fasilitas belajar rumah. Sementara itu, data prestasi belajar siswa diperoleh dari
dokumen resmi nilai rata-rata rapor semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Instrumen angket
telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada sampel di luar subjek penelitian dengan hasil
seluruh butir dinyatakan valid (Thitung > Tiabel) serta reliabel (@ > 0,70). Analisis data kuantitatif
diproses menggunakan program SPSS melalui tahapan uji prasyarat normalitas Ko/mogorov-
Smirnov dan uji linearitas, dilanjutkan dengan analisis korelasi Pearson Product Moment serta
perhitungan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian kuantitatif korelasional ini melibatkan 60 siswa MTs Al Fatwa Garut sebagai
sampel penelitian. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin terdiri atas 41,7% siswa laki-
laki dan 58,3% siswa perempuan. Ditinjau dari mata pencaharian utama orang tua, mayoritas
bekerja sebagai buruh (35,0%) dan petani (28,0%), diikuti oleh pedagang (20,0%), serta
karyawan swasta dan aparatur sipil negara (17,0%). Karakteristik demografi ini mengonfirmasi
heterogenitas tingkat pendapatan keluarga siswa di lingkungan madrasah.

Peta kondisi ekonomi orang tua diukur melalui angket terstruktur yang mencakup
indikator pendapatan harian, pekerjaan, kepemilikan aset, serta kemampuan penyediaan
fasilitas belajar. Pengolahan data menunjukkan bahwa 30,0% orang tua siswa berada pada
kategori ekonomi tinggi, 41,7% pada kategori ekonomi sedang, dan 28,3% pada kategori
ekonomi rendah. Data ini membuktikan bahwa mayoritas orang tua siswa MTs Al Fatwa Garut
memiliki tingkat ekonomi pada kategori sedang.

Data prestasi belajar siswa dihimpun dari dokumentasi nilai rata-rata rapor semester
ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 dengan pencapaian rata-rata keseluruhan sebesar 78,5.
Pengkategorian data menunjukkan bahwa 25,0% siswa meraih prestasi belajar kategori tinggi
(= 85), 53,0% meraih prestasi kategori sedang (70--84), dan 22,0% meraih prestasi kategori
rendah (< 70). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki
pencapaian akademik pada taraf sedang.

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Metode Sig. Kriteria Kesimpulan
Kondisi Kolmogorov- 0,200 Sig. > 0,05 Berdistribusi
ekonomi orang Smirnov normal

tua (X)

Prestasi belajar Kolmogorov- 0,156 Sig. > 0,05 Berdistribusi
siswa (Y) Smirnov normal

Tabel 2. Uji Linearitas

Hubungan variable Sig. Linearity Kriteria Kesimpulan
Kondisi ekonomi 0,039 Sig. > 0,05 Hubungan Linear
orang tua ( X)

Prestasi belajar

siswa (Y)
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Uji prasyarat analisis data meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov pada tabel 1 menghasilkan nilai signifikansi p = 0,200 untuk variabel
kondisi ekonomi orang tua dan p = 0,156 untuk variabel prestasi belajar (p > 0,05), yang
berarti kedua variabel berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas pada tabel 2
menghasilkan nilai signifikansi Linearity p = 0,039 (p < 0,05), yang mengonfirmasi bahwa
hubungan antara kedua variabel bersifat linear dan memenuhi syarat untuk pengujian korelasi
parametrik.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Variabel r hitung Sig.( 2-tailed) Kriteria Keputusan
Kondisi 0,512 0,000 Sig. > 0.05 Ho ditolak, H:
ekonomi orang diterima

tua ( X)

Prestasi belajar

siswa (Y)

Berdasarkan tabel 3 pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson
Product Moment menghasilkan koefisien korelasi (1) sebesar 0,512 dengan nilai signifikansi
p = 0,000 (p < 0,05). Hasil statistik ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kondisi ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa di MTs Al Fatwa Garut.
Koefisien korelasi sebesar 0,512 menunjukkan tingkat korelasi pada kategori sedang. Artinya,
semakin baik kondisi ekonomi orang tua, maka semakin tinggi pula kecenderungan prestasi
belajar yang dicapai siswa di madrasah.

Perhitungan koefisien determinasi (R?) menghasilkan nilai sebesar 0,262. Angka ini
mengindikasikan bahwa variabel kondisi ekonomi orang tua memberikan kontribusi sebesar
26,2% terhadap variasi prestasi belajar siswa MTs Al Fatwa Garut. Sementara itu, sisanya
sebesar 73,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model ini, seperti
motivasi internal, efikasi diri, kualitas pengajaran guru, serta dukungan sosial lingkungan
pergaulan.

Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kondisi
ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa di MTs Al Fatwa Garut. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,512 () menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya finansial keluarga berasosiasi
lurus dengan pencapaian hasil belajar akademik siswa di madrasah. Keadaan ekonomi yang
stabil memudahkan keluarga dalam memenuhi kebutuhan esensial sekolah seperti buku literasi,
seragam, biaya operasional harian, serta perangkat digital pendukung belajar. Sebaliknya,
kondisi ekonomi yang terbatas cenderung menciptakan hambatan fisik dan psikologis yang
dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pemenuhan
sarana dan prasarana belajar yang memadai merupakan aspek krusial yang dipengaruhi oleh
tingkat penghasilan orang tua dalam meningkatkan motivasi siswa secara berkelanjutan
(Hazimah et al., 2022; Izzatunnisa et al., 2021; Toga et al., 2024).

Temuan penelitian ini selaras dengan teori hierarki kebutuhan yang dirumuskan oleh
Maslow (1970). Menurut Maslow, pemenuhan kebutuhan fisiologis dan rasa aman materiil
merupakan fondasi dasar yang harus terpuaskan sebelum individu dapat memfokuskan
energinya untuk mencapai kebutuhan kognitif serta aktualisasi diri secara optimal (Andriani,
2023; Mahrus & Itqon, 2020; Pedhu, 2022). Dalam konteks pendidikan madrasah, kecukupan
ekonomi keluarga membebaskan siswa dari beban pikiran terkait keterbatasan alat sekolah,
sehingga mereka dapat mengalokasikan perhatian penuh pada aktivitas pembelajaran di kelas.
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Pemenuhan kebutuhan fisik dan sarana belajar yang memadai terbukti meningkatkan kesiapan
mental serta motivasi siswa dalam menyerap materi pelajaran.

Selain itu, temuan ini memperkuat teori ekologi perkembangan anak dari
Bronfenbrenner (1979). Dalam kerangka mikrosistem, status sosial-ekonomi keluarga
membentuk karakteristik iklim belajar rumah yang diterima oleh anak secara harian. Orang tua
dengan kondisi ekonomi yang baik tidak hanya mampu menyediakan fasilitas belajar fisik,
tetapi juga memiliki kesempatan lebih besar untuk memfasilitasi kegiatan pengayaan kognitif
anak. Lingkungan rumah yang kaya akan sarana belajar dan didukung oleh tingkat stres
finansial yang rendah terbukti menciptakan iklim tumbuh kembang akademik yang sangat
kondusif bagi peningkatan prestasi belajar siswa. Lebih jauh, interpretasi subjektif siswa
terhadap fasilitas belajar sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang orang tua turut memperkuat
motivasi intrinsik dalam proses kreatif akademik mereka (Darmawan & Safiani, 2026;
Mardianti, 2025; Toga et al., 2024; Umar et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayat
dan Sutisna (2023), yang menemukan adanya korelasi positif antara status ekonomi keluarga
dan capaian hasil belajar siswa sekolah menengah. Akses yang lebih luas terhadap fasilitas
belajar dan bimbingan tambahan menjadi faktor kunci yang menjelaskan tingginya pencapaian
akademik siswa dari keluarga mampu. Temuan ini didukung oleh kajian Rahayu (2023) yang
melaporkan bahwa ketercukupan sarana belajar rumah berbanding lurus dengan kelancaran
penyelesaian tugas-tugas sekolah. Penelitian Kurniawati dan Suwahno (2023) juga
mengonfirmasi bahwa kepastian dukungan finansial keluarga meningkatkan kepercayaan diri
serta kesiapan siswa dalam menghadapi evaluasi akademik. Meskipun demikian, perlu
ditekankan bahwa status sosial ekonomi bukanlah satu-satunya determinan tunggal dalam
menentukan kesuksesan akademik, karena faktor internal seperti kegigihan dan motivasi
individu tetap memiliki peran krusial dalam pencapaian prestasi (Alyahyan & Diistegor, 2020;
Dabie, 2025; Ghifari & Khasanah, 2026; Wang et al., 2024)

Namun demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 26,2% mengindikasikan bahwa
kondisi ekonomi bukan merupakan faktor tunggal penentu keberhasilan belajar siswa. Terdapat
73,8% variansi prestasi belajar yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel ekonomi,
seperti motivasi internal, kedisiplinan, kecerdasan emosional, serta efektivitas metode mengajar
guru di sekolah (Slameto, 2015). Sejalan dengan penelitian Fadilah (2024), motivasi belajar
yang kuat dan pendampingan moral dari orang tua mampu menjadi variabel kompensasi yang
meminimalkan dampak negatif keterbatasan ekonomi pada siswa dari keluarga kurang mampu.
Oleh karena itu, pencapaian prestasi belajar harus dipahami sebagai hasil interaksi kompleks
antara faktor ekonomi materiil dan faktor psikososial non-materiil.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi ekonomi orang tua memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan prestasi belajar siswa di tingkat madrasah. Ketercukupan sumber
daya finansial keluarga berperan penting sebagai enabler yang memudahkan pemenuhan
kebutuhan esensial sekolah, fasilitas sarana belajar rumah, hingga dukungan psychosocial yang
menciptakan iklim akademik kondusif. Meskipun demikian, daya dukung finansial bukanlah
satu-satunya prediktor tunggal dalam menentukan keberhasilan akademik siswa di sekolah.
Pencapaian hasil belajar yang optimal tetap dipengaruhi oleh interaksi variabel internal lainnya
seperti intrinsic motivation, efikasi diri, kedisiplinan individu, serta efektivitas metode
pengajaran guru di kelas. Oleh karena itu, faktor socio-economic status keluarga hendaknya
dipandang sebagai fasilitator pendukung utama pertumbuhan kognitif anak.
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Implikasi dari penelitian ini menekaskan perlunya kebijakan intervensi inklusif melalui
penguatan program scholarship dan subsidi sarana belajar bagi siswa dari keluarga kurang
mampu guna menjamin kesetaraan akses pendidikan. Bagi penelitian di masa depan, disarankan
untuk menguji variabel mediasi seperti parenting style, regulasi diri, dan pemanfaatan digital
learning tools melalui pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Kajian selanjutnya
juga perlu memperluas cakupan sampel pada lintas jenjang satuan pendidikan serta
membandingkan karakteristik dinamika sosial-ekonomi antara wilayah urban dan rural agar
diperoleh gambaran konseptual yang lebih komprehensif mengenai academic achievement
siswa secara berkelanjutan.
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